BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 Revisi, khusus kurikulum untuk pembelajaran bahasa
Indonesia merupakan kurikulum yang berbasis teks. Artinya, peserta didik yang
berada dalam jenjang pendidikan SMP/MTs. SMA/MA, SMK harus mampu
memahami dan menerapkan berbagai teks yang ditentukan dalam kurikulum. Salah
satu teks yang harus dikuasai peserta didik SMP/MTs kelas V111 adalah teks puisi.

Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran, perasaan
penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengosentrasikan struktur fisik dan
struktur batinnya. Puisi juga dapat dikatakan sebagai suatu teks atau karangan yang
mengungkapkan pikiran atau perasaan dengan mengutamakan keindahan kata-kata.

Teks puisi harus dikuasai peserta didik kelas VIII SMP/MTs. Meskipun
demikian, kondisi dilapangan menunjukkan bahwa di MTs. Ar-Rohmah Tasikmalaya
tahun ajaran 2017/2018, masih banyak peserta didik yang kurang mampu dalam
mengidentifikasi dan menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan makna teks puisi
yang dibaca. Hal ini dinyatakan Ibu Heni, guru bahasa Indonesia di MTs tersebut
dalam wawancara penulis dengan beliau.

Hasil observasi pun menunjukkan bahwa belum semua peserta didik mencapai
KKM. Ketidakmampuan peserta didik dalam mengidentifikasi dan menyimpulkan
unsur puisi disebabkan peserta didik kurang berminat dalam membaca sastra. Selain

itu, teknik dan metode pembelajaran yang digunakan guru tidak variatif sehingga para



peserta didik menjadi jenuh dan mengakibatkan ketidakmampuan dalam
mengidentifikasi dan menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan makna teks puisi
yang dibaca.

Hasil proses pembelajaran pada data awal yang diperoleh dari wawancara
dengan Ibu Heni selaku guru Bahasa Indonesia di MTs. Ar-Rohmah dari 27 peserta
didik dalam pembelajaran mengidentifikasi dan menyimpulkan unsur-unsur
pembangun dan makna puisi yang dibaca di kelas VIII C MTs. Ar- Rohmah tahun

ajaran 2017/2018 dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 1.1
Perolehan Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Mengidentifikasi dan
Menyimpulkan Unsur-Unsur Pembangun dan Makna Puisi yang Dibaca pada Data Awal

NO NAMA Jenis Nilai Mengidentifikasi Nilai Menyimpulkan Unsur-
Kelamin Unsur-Unsur Unsur Pembangun dan Makna
Pembangun dan Makna Puisi yang Dibaca
Puisi yang Dibaca
1 AGAN PAGANZA L 30 40
2 ALI KHOERUL L 44 45
3 ALPI AULIA ANDINI P 44 45
4 ARPAN MAULANA L 68 70
5 AULIA DWI P 55 58
6 DELA NUR P 76 80
7 DIAH AYU SRI P 76 80
8 DIKRI TAUFIK RIDO L 54 56
9 ELDA FARIDATUL P 55 59
10 GILANG RUKMANA L 56 55
11 HANIF L 30 42
12 KHILDA P 78 80
13 LISTRI HANDAYANI P 44 46
14 M. WILDAN L 76 80
15 M. RAFLI L 76 80
16 M. RIFKI SYABANI L 74 75
17 N. TIFA MEGAN P 74 75
18 NURMAULINDA P 80 80
19 RESA P 72 75
20 RISA GUSNI P 72 73
21 SANI AGUSTIN P 50 53
22 SILVA APRILIA P 44 48
23 SILVA JANI P 50 57
24 TAUFIK MAULANA L 55 59
25 WINDRYANI P 60 67
26 ZAMZAM AMBARI L 67 70
27 RAFSAN ALFI L 44 49
JUMLAH 1.660 1.697




Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa untuk kompetensi dasar
mengidentifikasi dan menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan makna puisi yang
dibaca yang dibaca pada peserta didik kelas VIII C MTs.Ar-Rohmah tahun ajaran
2017/2018 belum semua peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 76. Dari 27 peserta didik yang mencapai KKM
hanya 6 (16%) peserta didik dan dari 21 (64%) peserta didik nilainya masih di bawah
KKM. Untuk kompetensi dasar menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan makna
puisi yang dibaca, diketahui bahwa dari 27 peserta didik yang mencapai KKM
dengan nilai dalam mengidentifikasi informasi teks puisi yang dibaca, yaitu 6 (16%)
peserta didik dan sisanya 21 (64%) peserta didik nilainya masih di bawah KKM.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis melakukan penelitian berupa
pembelajaran  mengidentifikasi unsur-unsur  pembangun teks puisi yang
diperdengarkan atau dibaca dan menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan makna
teks puisi yang diperdengarkan atau dibaca dengan menggunakan model

pembelajaran problem based learning.

Shoimin (2014) mengemukakan,

Model pembelajaran Problem Based Learning melatih dan mengembangkan
kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah
autentik dari kehidupan actual peserta didik untuk merangsang kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Kondisi yang tetap harus dipelihara adalah suasana
kondusif, terbuka, negoisasi, dan demokratis.

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa model

pembelajaran problem based learning, dapat mendorong peserta didik mendapatkan



pengetahuan yang penting, karena peserta didik dituntu tmampu memecahkan
masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki kecapakapan
bekerjasama dalam kelompok yang kondusif, terbuka, negosiasi, dan demokratis.
Penelitian penulis dilaksanakan dengan menggunakan PTK (Penelitian
Tindakan Kelas) karena dalam penelitian ini penulis bermaksud memperbaiki dan
meningkatkan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Yudhistira (2014:32)
Penelitian tindakan kelas adalah dalam rangka guru bersedia mengintropeksi,
bercermin, merefleksi atau mengevalusi dirinya sendiri sehingga kemampuannya
sebagai seorang guru/pengajar diharapkan makin profesional untuk selanjutnya,
dan diharapakan dari peningkatan kemampuan diri tersebut dapat berpengaruh
terhadap peningkatan kualitas anak didiknya, baik dalam aspek penalaran,

keterampilan, pengetahuan hubungan sosial, maupun aspek-spek lain yang
bermanfaat bagi anak didik untuk menjadi dewasa.

Penelitian ini penulis susun dalam sebuah karya tulis ilmiah skripsi yang
berjudul “Peningkatan Kemampuan Mengidentifikasi dan Menyimpulkan Unsur-
Unsur Pembangun dan Makna Puisi yang dibaca dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (Penelitian Tindakan Kelas pada Peserta didik

Kelas VIII C MTs. Ar-Rohmah Tasikmalaya Tahun Ajaran 2017/2018)”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas penulis mengemukakan, rumusan masalah
penelitian ini sebagai berikut.

1. Dapatkah model pembelajaran problem based learning meningkatkan kemampuan
mengidentifikasi unsur-unsur pembangun puisi yang dibaca pada peserta didik
kelas VIII C MTs.Ar-Rohmah Tasikmalaya tahun ajaran 2017/2018?

2. Dapatkah model pembelajaran problem based learning meningkatkan kemampuan
menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan makna puisi yang dibaca pada peserta

didik kelas VIII C MTs. Ar-Rohmah Tasikmalaya tahun ajaran 2017/2018?

C. Definisi Operasional
Definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-Unsur Pembangun Puisi dan Makna Puisi
Kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur pembangun puisi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kesanggupan peserta didik kelas VIII CMTs.Ar-Rohmah
Tasikmalaya tahun ajaran 2017/2018 dalam menjelaskan unsur-unsur pembangun
puisi yang meliputi tipografi, diksi, imaji, kata konkret, majas, versifikasi, dengan
tepat; serta menjelaskan tema dan makna puisi yang dibaca dengan tepat.

2. Kemampuan Menyimpulkan Unsur-Unsur Pembangun dan Makna Puisi
Kemampuan menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan makna puisi yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah kesanggupan peserta didik kelas VIII C



MTs. Ar-Rohmah Tasikmalaya tahun ajaran 2017/2018 dalam menyimpulkan
unsur-unsur pembangun dan makna puisi yang dibaca dengan memperhatikan
unsur-unsurnya yang meliputi tipografi, diksi, imaji, kata konkret, majas,
versifikasi, dengan tepat; serta menjelaskan tema dan makna puisi yang dibaca
dengan tepat.

. Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Pembelajaran
Mengidentifikasi Unsur-Unsur Pembangun dan Makna Puisi

Model Pembelajaran Problem Based Learning yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah model atau teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran
mengidentifikasi unsur-unsur pembangun dan makna puisi pada peserta didik kelas
VIl C MTs. Ar-rahmah tahun ajaran 2017/2018 dalam meningkatkan kemampuan
mengidentifikasi dan menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan makna puisi
yang dibaca. Model Pembelajaran problem based learning merupakan model
pembelajaran yang dapat melatih dan mengembangkan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah, merangsang kemampuan berpikir, dan meningkatkan
kecakapan bekerjasama dalam berkelompok serta menumbuh kembangkan
interaksi social peserta didik seperti, menerima dan member peluang terhadap
gagasan orang lain, saling bertukar pikiran, dan menerima kesepakatan bersama.
Prosedurnya yaitu pada proses peserta didik diberikan sebuah permasalahan yang
harus diselesaikan yaitu diberikan teks puisi dan harus diidentifikasi mengenai

unsure pembangun dan makna puisi dalam bentuk LKPD. Selanjutnya, peserta



didik membentuk kelompok, setiap kelompok terdiri atas 4-5 orang. Setelah itu,
peserta didik secara berkelompok menganalisis puisi untuk menentukan unsur-
unsur pembangun puisi . Kemudian, peserta didik secara berkelompok menyusun
hasil diskusi. Selanjutnya, perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusi ditanggapi kelompok yang lain. Setelah itu, peserta didik dan guru
melakukan tanya jawab dalam refleksi

. Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Pembelajaran
Menyimpulkan Unsur-Unsur Pembangun dan Makna Puisi

Model Pembelajaran Problem Based Learning yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah model atau teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran
menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan makna puisi pada peserta didik kelas
VIl C MTs. Ar-rahmah tahun ajaran 2017/2018 dalam meningkatkan kemampuan
mengidentifikasi dan menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan makna puisi
yang dibaca. Model pembelajaran problem based learning merupakan model
pembelajaran yang dapat melatih dan mengembangkan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah, merangsang kemampuan berpikir, dan meningkatkan
kecakapan bekerja sama dalam berkelompok serta menumbuh kembangkan
interaksi social peserta didik seperti, menerima dan member peluang terhadap
gagasan orang lain, saling bertukar pikiran, dan menerima kesepakatan bersama.
Prosedurnya yaitu Peserta didik diberikan sebuah permasalahan yang harus

diselesaikan yaitu diberikan teks puisi yang telah diidentifikasi pada pembelajaran



sebelumnya dan harus disimpulkan sesuai dengan unsur pembangun dan makna
puisi dalam bentuk LKPD. Selanjutnya, peserta didik membentuk kelompok,
setiap kelompok terdiri atas 4-5 orang. Kemudian, peserta didik secara
berkelompok menganalisis puisi untuk menyimpulkan unsur-unsur pembangun
puisi. Setelah itu, peserta didik secara berkelompok menyusun hasil diskusi.
Selanjutnya, perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi
ditanggapi kelompok yang lain. Setelah itu, peserta didik dan guru melakukan

tanya jawab dalam refleksi.

D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang penulis kemukakan, tujuan rencana

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui dapat atau tidaknya model pembelajaran problem based
learning meningkatkan kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur pembangun dan
makna puisi yang dibaca pada peserta didik kelas VIII C MTs. Ar-Rohmah
Tasikmalaya tahun ajaran 2017/2018.

Untuk mengetahui dapat atau tidaknya model pembelajaran problem based
learning meningkatkan kemampuan menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan
makna puisi yang dibaca pada peserta didik kelas VIII C MTs. Ar-Rohmah

Tasikmalaya tahun ajaran 2017/2018.



E. Manfaat Penelitian

Penulis berharap rencana penelitian ini bermanfaat baik secara teoretis
maupun secara praktis.
1. Secara Teoretis

Penulis berharap penelitian ini mampu mendukung teori unsur-unsur dan
pembelajaran yang sudah ada, khususnya teori puisi, pembelajaran puisi, dan model
pembelajaran problem based learning.
2. Secara Praktis

Penelitian dapat bermanfaat:
a. Bagi Guru

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru dalam hal
merencanakan, memilih, menentukan, dan melaksanakan pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia, khususnya pembelajaran mengidentifikasi dan menyimpulkan unsur-
unsur pembangun dan makna puisi yang dibaca dengan menggunakan model
pembelajaran problem based learning.
b. Bagi Peserta didik

Penulis berharap agar peserta didik mampu meningkatkan kemampuan dalam
hal mengidentifikasi dan menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan makna puisi

yang dibaca.
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c. Bagi Sekolah

Penulis berharap agar sekolah dapat meningkatkan hasil belajar dengan
mencoba menggunakan model pembelajaran problem based learning serta
memberikan sumbangan bagi sekolah perihal kemampuan guru, dari sudut
keprofesionalan guru dan gambaran kemampuan peserta didik secara kuantitatif,
sehingga dapat menjadi acuan dalam penentuan kebijakan sekolah yang akan dibuat

pada masa yang akan datang.



